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ABSTRAK 
Retno Anggraini, 632017002, Pelaksanaan pernikahan Lanjut Usia 

Kaitannya Dengan Pemenuhan Nafkah Di tinjau Hukum Islam di Kelurahan 

Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas. Skripsi, Program Studi Ahwal AL-

Syakhsyiyah, Jurusan Syari’ah, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Kata kunci: Pelaksanaan pernikahan Lanjut Usia Kaitannya Dengan Pemenuhan 

Nafkah Di tinjau Hukum Islam 

 Garis besar dalam masalah penelitian ini adalah Bagaimana Pernikahan 

Lanjut Usia Kaitannya dengan Pemenuhan Nafkah Tinjauan Hukum Islam di 

Kelurahan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas. Bertujuan untuk mengetahui: 

(1) Bagaimana pelaksanaan pernikahan lanjut usia kaitannya dengan pemenuhan 

nafkah di Kelurahan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas. (2) Bagaimana 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Suami Kepada Istri di 

Kelurahan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas. (3) Apakah faktor – faktor 

penghambat pernikahan usia lanjut di Kelurahan Sumber Harta Kabupaten Musi 

Rawas. 

 Hasil dari penelitian menunjukan  adanya pasangan yang melaksanakan 

pernikahan. Pernikahan dilakukan berdasarkan hukum Islam, dan pernikahan 

dilakukan dengan dicatatakan di Pegawai Pencatat Nikah dengan kata lain telah 

terdata di negara. Sehingga beberapa konsekuensi yang tidak sepenuhnya dapat 

dipenuhi oleh suami, seperti tanggung jawab suami terhadap istri (nafkah), yang 

mengakibatkan istri tidak dapat menuntut terhadap suami. Secara garis besar 

nafkah lahir maupun batin ada yang terpenuhi walaupun tidak maksimal 

dikarenakan faktor usia, begitupula dengan nafkah batin. Hal ini sangat jelas 

terlihat karena dalam pernikahan, usia mereka relatif sudah tua dan tidak lagi 

produktif. Menurut hukum Islam bahwa suami wajib memberikan nafkah terhadap 

istri, baik nafkah lahir maupun batin.  

 Penelitian ini mengambil jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 

jenis penelitian lapangan dan jenis sumber data, pengumpulan data yang 

digunakan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi yang didapat 

langsung dari pelaku pernikahan lanjut usia di Kelurahan Sumber Harta, 

sedangkan data-data lainnya didapatkan melalui buku-buku, jurnal dan pustaka 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang penulis teliti
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang lebih dimuliakan dan diutamakan Allah 

dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Allah telah menetapkan adanya 

aturan tentang perkawinan bagi manusia dengan aturan yang tidak boleh 

dilanggar, manusia tidak boleh berbuat semaunya. Allah tidak membiarkan 

manusia berbuat semaunya seperti binatang, kawin dengan lawan jenis semaunya. 

Allah telah memberikan batasan dengan peraturan-Nya, yaitu dengan syari’at 

yang terdapat dalam kitab-Nya dengan hukum-hukum perkawinan dan hukum-

hukum lainnya yang saling terkait dengan perkawinan, seperti kewajiban suami 

tehadap istri yaitu memberikan nafkah. “Pernikahan” Menurut Sajuti Thalib, 

adalah suatu perjanjian yang suci, kuat danmkokoh untuk hidup bersama secara 

sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang 

kekal, santun menyantuni, kasih mengasihi, tenteram dan bahagia.
1
 

“Lanjut Usia” adalah yang  mengalami  proses  penuaan  secara terus 

menerus, yang ditandai dengan menurunnya daya tahan fisik yaitu semakin 

                                                           
1
 Amiur Naruddin dan Azhzri Taringan , Hukum Perdata Islam di Indonesia. (Jakarta : 

Pusat Bahasa, 2008). 
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rentannya terhadap serangan penyakit yang dapat menyebabkan kematian, 

dikatakan lansia umur diatas 60 tahun.
2
 

“Pemenuhan” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) proses, 

cara, perbuatan memenuhi. “Nafkah” Nafkah berasal dari kata ” infaq” artinya 

berdema. Nafkah juga bisa diartikan “belanja”, maksudnya ialah sesuatu yang 

diberikan oleh suami kepada istri.
3
 

Dalam QS An-Nahl ayat 72 juga menjelaskan: 

ف د ةًََلَلّهَٱوَ  ح  َو  كهمَب نِّين  جِّ نَْأ زْو َٰ َل كهمَم ِّ ع ل  ج  جًاَو  كهمَْأ زْو َٰ نَْأ نفهسِّ َل كهمَم ِّ ع ل  ج 

َ ن  ق كهمَم ِّ ز  ر  تَِّٱو  لَِّٱَأَ  بََِّۚلطَي ِّب َٰ طِّ بِّنِّعْمَ َلْب َٰ َو  نهون  َيهؤْمِّ ونَلَلَِّّٱتِّ ََ ههمَْي كْفهره  

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 

memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman 

kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?.
4
 

 Ikatan pernikahan, akan menimbulkan suatu tanggung jawab serta 

kewajiban bagi suami kepada istri. Karena keluarga ada dan lahir karena suatu 

pernikahan. Mengenai pernikahan telah di atur dalam Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 pasal 1 yang berbunyi: 

                                                           
2
 Kris Pranaka, ilmu kesehatan Usia Lanjut, (Jakarta: Balai Penerbit Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia),Edisi IV. 
3
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Pusat Bahasa, 2008)   
4
 Departeman Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya, h. 412.   
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“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seseorang pria dengan 

Seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.”
5
 

Selain itu pelaksanaan pekawinan perlu adanya suatu pencatatan untuk 

mewujudkan ketertiban perkawinan dalam masyarakat.ini merupakan suatu upaya 

yang diatur melalui perundang-undangan yang bertujuan untuk melindungi 

martabat dan kesucian (misaq al-galid) suatu perkawinan, dan lebih khusus lagi 

melindungi perempuan dalam kehidupan rumah tangga. Karena perkawinan selain 

merupakan akad suci, perkawinan juga mengandung keperdataan. Rumusan 

perkawinan ini sama halnya dengan perkawinan menurut Syari’at Islam. 

Dasarnya, ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita. 

Tujuannya, untuk membentuk keluarga  berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Allah SWT telah mengatur tentang kedudukan antara suami dan istri di dalam 

firman-Nya dalam  Qs Al-Baqarah 228 yang artinya: 

هَ َاللّٰه ل ق  اَخ  َم  نََا نَْيكَْتهمْن  َل هه لُّ َي حِّ لَ  َو  ء ٍۗ وْْۤ قهره ث ةَ  نََث لَٰ هِّ َبِّا نْفهسِّ بصَْن  َي ت ر  ته ط لقََٰ الْمه َو  َِّيْْٓ

نََ هِّ د ِّ َبِّر  قُّ نََا ح  بهعهوْل تههه َو  رٍِّۗ خِّ َالََْٰ الْي وْمِّ و  َِّ نََبِّاللّه نََاِّنَْكهنََيهؤْمِّ هِّ امِّ َاِّنََْا رْح  لِّك  َِّيَْذَٰ

هَ اللّٰه و  ةٌٍََۗ ج  نََد ر  ل يْهِّ َع  الِّ ج  لِّلر ِّ َو  وْفِِّۖ عْره نََبِّالْم  ل يْهِّ يَْع  َالذَِّ ثلْه ل ههنََمِّ حًاٍَۗو  اَاِّصْلَ  ادهوْْٓ َا ر 

يْمٌَ كِّ يْزٌَح   ࣖ ع زِّ

Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 

tiga kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 

                                                           
5
 Ahmad Rafiq, Hukum Islam Di Indonesia,(Jakarta: PT Grafondo Persada, 2003),h.60.  
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Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. 

Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, 

jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempunyai 

hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami 

mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana."
6
 

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan sangat terlihat, yaitu laki-laki 

lebih menonjol dengan badaniah dan wanita dengan batiniah. Hak yang seimbang 

wajib disesuaikan dengan adanya perbedaan antara pria dan wanita.  

Mempersamakan berarti menimbulkan tidak seimbangan. Berdasarkan 

pengamatan itu menimbulkan tanggung jawab yang berbeda pula. Pria sebagai  

pelindung dan wanita yang dilindungi. Pria sebagai pencari nafkah dan wanita 

pemelihara nafkah. Sehingga tampak adanya suatu perbedaan tanggung jawab 

antara suami dan istri. 

Allah SWT telah menakdirkan adanya suatu perbedaan antara kedua 

makhluk yang diciptakan (laki-laki dan perempuan), baik dari segi badaniah, 

maupun batiniah. Oleh karena itu timbul adanya suatu beban dan perlindungan 

berbeda antarasuami dan istri.
7
 

Dalam UU No. 1 Tahun 1974  pasal 34 ayat 1 menjabarkan “suami wajib 

melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah 

tangga sesuai dengan kemampuannya”.
8
 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya.hal.55 

7
 Bismar siregar , Islam dan Hukum (Jakarta;Grafikatama Jaya, 1992) Cet III. 

8
 Mohd.Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam; suatu analis dari Undang-undang 

No.1 1974 dan Komplikasi Hukum Islam, (Jakarta; Bumi Aksara , 1996) 
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Pasal di atas mengandung perintah kepada suami mengenai dua hal: 

1. Melindungi tanpa rinci, suami secara badaniah wajib melindungi 

istri. Oleh sebab itu suami ditetapkan sebagai kepala rumah 

tangga. 

2. Memberi keperluan hidup, keperluan hidup bisa dirinci secara 

lahiriah dan batiniah, suami harus memenuhi kebutuhan istrinya 

khususnya dan rumah tangga pada umumnya. Mengabaikan yang 

demikian itu berarti telah berkhianat atas tanggung jawab 

“pelindung” rumah tangga. 

Keterangan di atas jelas  bahwa suami di tuntut untuk melaksanakan 

kewajibannya sebagai suami.  

Suami wajib bertanggung jawab atas makanan, pakaian dan tempat 

tinggal terhadap istri, yang memang merupakan hak istri yang harus diperoleh dari 

suami. Akan tetapi nafkah tidak hanya sebatas nafkah lahir seperti makanan, 

pakaian dan tempat tinggal tapi juga nafkah batin.
9
 

Adapun nafkah lahir itu terbagi tiga yaitu: makan dan minum, pakaian 

dan tempat diam atau rumah. Di dalam Fiqih telah diatur mengenai pemberian 

makanan dan minuman yang ukurannya diambil di rumah orang tua istri, apabila 

                                                           
9
 Muhammad Baqir Al-Habsyi, Fiqih Praktis , Menurut Al-Qur’an As-Sunnah, (Bandung: 

Mizan, 2002),h.128. 
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suami tidak mampu member nafkah karena sakit, istri bisa mengambil manfaat 

dari harta suami (atau harta bersama) yang ada sejauh yang diperlukan. 
10

 

Peraturan yang menyangkut pemberian nafkah kepada istri juga telah 

diatrur dalam KHI. Pasal yang mengatur masalah tersebut adalah pasal 77, 78, 80, 

81. Dalam pasal tersebut dijelaskan tentang kewajiban suami dan bagaimana, 

tempat kediaman suami istri. Salah satu pasal tersebut menyebutkan tentang 

kewajiban suami adalah pasal 80 (2), yang berbunyi: 

“suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya” 

Dari ketentuan diatas menimbulkan perbedaan mulai dari pelaksanaan 

pernikahan sampai dengan kewajiban memberikan nafkah di Kabupaten 

Musirawas, khususnya di Kelurahan Sumberharta, karena banyak kasus yang 

terjadi bahwasanya laki-laki lansia menikah dengan wanita tanpa berfikir 

mengenai tujuan dan manfaat pernikahan, bagaimanakah sebenarnya dasar dan 

alasan menghukum pernikahan dan pemberian nafkah terhadap istri. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Pelaksanaan pernikahan lanjut usia di Kabupaten 

Musirawas? 

2. Bagaiman Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemenuhan nafkah suami 

kepada istri di Kabupaten Musirawas? 

                                                           
10

 Hasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1998),h.175.  
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3. Apakah Kendala/ Faktor-faktor Penghambat pernikahan usia lanjut di 

Kabupaten Musi Rawas? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pernikahan lanjut usia di 

Kabupaten Musirawas Kelurahan Sumberharta 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan 

nafkah suami terhadap istri di kabupaten Musi Rawas 

3. Untuk mengetahaui apa saja faktor - faktor penghambat pernikahan usia 

lanjut di Kabupaten Musi Rawas 

b. Kegunaan Ilmiah 

1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pencerahan bagi setiap lansia 

yang ingin melaksanaka pernikahan, khususnya mengenai pemenuhan 

nafkah terhadap istri di Kabupaten Musirawas Kelurahan Sumberharta. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi para 

peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut pokok permasalahan yang dibahas. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang akan diperoleh, 

diantaranya : 
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a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

ilmu ke Islaman, khususnya dalam bidang kajian tentang tinjaun hukum Islam 

terhadap pernikahan lanjut usia pada  Kelurahan Sumber Harta Kabupaten 

Musi Rawas. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat berguna bagi para pengambil 

Jurusan Ahwal-Syakhsyiyah yang mencetak kadernya menjadi ahli hukum 

Islam dalam menyikapi berbagai tantangan diera modern ini. Dan juga 

peneletian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat yang berkaitan tentang 

pernikahan lanjut usia kaitannya dengan pemenuhan nafkah. 

E.  Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian dan pendekatan  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, bertujuan untuk 

memahami keadaan atau fenomena, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian 

kualitatif, metode yang biasa digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan 

pemanfaatan dokumen. 
11
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 Sugiono. 2016, metode penelitian kuantitatif dan R&D. Bandung. 



9 
 

 
 

b. Sumber Data  

a. Data Primer  

Merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan dengan 

mengadakan peninjauan langsung pada obyek yang diteliti. Data ini didapat dari 

pelaku, atau peristiwa-peristiwa yang diamati seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian terhadap warga dan 

masyarakat yang berada di Kelurahan sumberharta kabupaten musirawas. 

b. Data Sekunder 

Merupakan data yang diperoleh melalui studi pustaka yang bertujuan 

untuk memperoleh landasan teori yang bersumber dari Al-Quran, Al-Hadist, buku 

dan literatur sebagai materi yang di bahas.  

c. Prosedur Pengumpulan Data  

a. Penelitian Lapangan  

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke dalam 

objek penelitian, dalam pengumpulan data lapangan ini peneliti menggunakan 

metode yaitu:  

 Observasi  

Observasi adalah studi yang disengaja, sistematis tentang fenomena 

sosial gejala gejala psikis, dengan jalan pengamatan. Observasi adalah penelitian 

yang dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

obyek yang diteliti. 
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Dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara berkesinambungan 

terhadap responden di lapangan guna mendapatkan data latar belakang, sosio-

ekonomi dan wawasan terhadap Islam pelaku dan perkembangan kehidupan 

mereka.  

 Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam 

percakapan untuk memperoleh informasi. 

Disini peneliti mengumpulkan data dengan cara melakukan tanya jawab 

secara langsung kepada anggota warga masyarakat sebagai informan yang banyak 

untuk mengetahui permasalahan yang pernah dihadapi mereka. Informan ini 

semuanya adalah anggota warga masyarakat.
12

 

d.  Dokumentasi dan Penelitian kepustkaan 

a. Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah.
13

 

Yaitu mencari dan mengumpulkan data pendukung berupa foto saat 

proses pelaksanaan pernikahan,bila ada, kartu identitas subyek dan para informan, 

dan dokumen lain yang diperlukan untuk menunjang penelitian yang dilakukan.  
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b. Penelitian Kepustakaan  

Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara membaca atau 

mempelajari buku peraturan perundang-undangan dan sumber kepustakaan lainya 

yang berhubungan dengan obyek penelitian. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data sekunder mengenai permasalahan yang ada relavansinya 

dengan obyek yang diteliti, dengan cara menelaah atau membaca Al-Qur’an, 

buku-buku, hadis-hadis, maupun kumpulan literatur yang ada hubunganya dengan 

masalah yang dibahas. Data pendukung ini penting dalam rangka penelitian sripsi 

ini. 

e. Metode Analisa Data  

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahapan berikutnya adalah 

tahap analisa data. Pada tahap ini data akan dimanfatkan sedemikian rupa 

sehingga diperoleh kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 

persoalaan yang diajukan dalam penelitian. Setelah jenis data yang dikumpulkan 

maka analisa data dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Adapun metode analisa 

data yang dipilih adalah model analisa interaktif. Didalam model analisa interaktif 

menurut Miles dan Huberman terdapat tiga komponen pokok berupa: 

a) Reduksi data 

Reduksi data adalah sajian analisa suatu bentuk analisis yang 

mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting 

dan mengatur sedemikian rupa sehinga kesimpulan akhir dapat dilakukan. Data 

yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 
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dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b) Sajian Data  

Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan dengan melihat suatu penyajian 

data. Peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 

mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian. 

c) Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu kesimpulan yang ditarik dari semua hal yang 

terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Pada dasarnya makna data harus di uji 

validitasnya supaya kesimpulan yang diambil menjadi lebih kokoh.  

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penelitian merupakan pola dasar pembahasan skripsi dalam 

bentuk bab dan merupakan suatu dari masalah yang di teliti. Adapun Sistematika 

penelitian skripsi ini sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

Batasan masalah, tujuan dan pemanfaat penelitian, metodologi penelitian dan 

sistematika penelitian.  
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Bab II landasan teori, meliputi pengertian pernikahan usia lanjut 

kaitannya dengan pemenuhan nafkah, memuat pengertian dan dasar hukum 

menikah di usia lanjut. 

Bab III deskripsi penelitian, meliputi sejarah, Geografi,Visi Misi dan 

Strategi, kondisi Sosial ekonomi, kondisi Pendidikan, kondisi sosial keagaman, 

dan kondisi sosial budaya kelurahan sumberharta kabupaten musirawas, memuat 

sejarah singkat kelurahan sumberharta, struktur pemerintah/perangkat kelurahan 

sumberharta. 

Bab IV Analisis Data meliputi tentang faktor pernikahan lanjut usia, pada 

kasus pemenuhan nafkah di kelurahan sumberharta, latar belakang pernikahan 

usia lanjut, faktor-faktor  penyebab pernikahan pada usia tua di  kelurahan 

sumberharta, faktor penghambat pernikahan lanjut usia. 

Bab V meliputi kesimpulan dan saran  

Daftar Pustaka  

Lampiran 
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